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Wajib, dan Luaran 
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Biaya seminar nasional Paket 1 5,000,000 5,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 1 4,000,000 4,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 15,000,000 15,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
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Paket 1 2,000,000 2,000,000
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HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 3 2,500,000 7,500,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 3 3,500,000 10,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 10,000,000 30,000,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 4 1,500,000 6,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 4 4,000,000 16,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 4 1,500,000 6,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

5 4,000,000 20,000,000

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Penginapan OH 8 350,000 2,800,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 9 3,000,000 27,000,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 9 4,000,000 36,000,000

Uang harian rapat di dalam Pengumpulan Data OH 12 150,000 1,800,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

kantor

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 12 250,000 3,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 12 750,000 9,000,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 15 1,500,000 22,500,000

Analisis Data Uang Harian OH 18 250,000 4,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 20 150,000 3,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 20 250,000 5,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 20 40,000 800,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 25 500,000 12,500,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 30 200,000 6,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 36 500,000 18,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 150 50,000 7,500,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 604 50,000 30,200,000

 
Tahun 2 Total Rp. 330,000,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Bahan ATK Paket 1 5,000,000 5,000,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 1 5,000,000 5,000,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 1 2,500,000 2,500,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 1 2,500,000 2,500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 1 2,500,000 2,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 5,000,000 5,000,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 2 3,000,000 6,000,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 2 1,750,000 3,500,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 2 3,000,000 6,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 2 10,000,000 20,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 2 15,000,000 30,000,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 2 3,000,000 6,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 2 4,000,000 8,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 3 2,000,000 6,000,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 3 1,500,000 4,500,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 3 4,000,000 12,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 3 15,000,000 45,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 6 1,500,000 9,000,000

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 1,500,000 9,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 9 3,000,000 27,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 9 2,500,000 22,500,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 12 150,000 1,800,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 12 250,000 3,000,000

Analisis Data Penginapan OH 12 300,000 3,600,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 14 250,000 3,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 18 150,000 2,700,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 24 150,000 3,600,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 36 300,000 10,800,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 50 50,000 2,500,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 60 200,000 12,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 100 50,000 5,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 170 50,000 8,500,000



 
Tahun 3 Total Rp. 345,000,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Bahan ATK Paket 1 20,000,000 20,000,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 1 20,000,000 20,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 10,000,000 10,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 50,000,000 50,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 5,000,000 5,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Luaran Iptek lainnya 
(purwa rupa, TTG dll)

Paket 1 40,000,000 40,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya pembuatan dokumen 
feasibility study

Paket 1 10,000,000 10,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter

Paket 1 15,000,000 15,000,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 2 3,000,000 6,000,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 2 1,500,000 3,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 2 2,500,000 5,000,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 2 2,000,000 4,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 2 5,000,000 10,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 2 1,500,000 3,000,000

Pengumpulan Data Tiket OK (kali) 3 5,000,000 15,000,000

Analisis Data Tiket OK (kali) 3 3,000,000 9,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 3 3,000,000 9,000,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 4 250,000 1,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 4 1,000,000 4,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 6 1,500,000 9,000,000

Pengumpulan Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 6 2,500,000 15,000,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 6 150,000 900,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol.
Biaya 

Satuan
Total

Analisis Data
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

6 1,500,000 9,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti

OB 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Penginapan OH 12 300,000 3,600,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 12 250,000 3,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 16 500,000 8,000,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 24 150,000 3,600,000

Analisis Data Uang Harian OH 36 300,000 10,800,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 36 150,000 5,400,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 50 50,000 2,500,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 64 50,000 3,200,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 100 50,000 5,000,000



RINGKASAN 

Intensitas bully di sekolah menunjukkan prevalensi yang semakin meningkat. Bullying di sekolah 

terjadi karena relasi imbalance power (tidak setara) antara pelaku dengan korban, kultur sekolah, 

iklim kelas, dan faktor lingkungan yang kurang kondusif untuk belajar yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan. Solusi dan intervensi untuk mengurangi intensitas bully secara personal tidak lagi 

memadai, sehingga perlu dikembangkan strategi yang sistemik dan pendekatan yang holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan resiliensi sekolah yang mampu membangkitkan 

pribadi siswa yang resilien pasca bully berbasis modal sosial. Aspek-aspek yang dikembangkan 

untuk resiliensi sekolah meliputi: increase bonding, set clear consistent bondaries, teach life skill, 

provide caring and support, set and communicate high expectations, and provide opportunities for 

meaningful participation. Modal sosial sebagai energi kolektif dibutuhkan untuk menggerakkan 

aspek-aspek dalam membangun resiliensi sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development dengan 4 D Models dari Thiagarajan. Subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru, dan siswa SMA di 3 kota yang memiliki tingkat kekerasan tertinggi di 

Indonesia, yaitu: Jakarta, Makassar, dan Yogyakarta. Penelitian ini dirancang tiga tahun: tahun 

pertama memetakan jenis bully, tingkat resiliensi personal siswa, tingkat resiliensi sekolah, dan 

modal sosial di sekolah. Adapun luaran pada tahun pertama yakni  draft modul dan draft jurnal 

internasional terindex scopus; tahun kedua menghasilkan modul yang layak digunakan dalam 

mengembangkan resiliensi sekolah untuk mengatasi korban bully berbasis modal sosial  dengan 

luaran artikel yang diterbitkan oleh jurnal internasional terakreditasi dan HAKI, tahun ketiga 

diseminasi pada sekolah (SMA) di tiga wilayah yakni Jakarta, Makasar dan Yogyakarta dengan 

menghasilkan jurnal terindex scopus dan buku referensi. 

 

Resilensi sekolah; bullying;modal sosial 

 

LATAR BELAKANG 

a. Pendahuluan  

Peningkatan jumlah kekerasan  pelajar  tidak bisa mengabaikan reproduksi kultural dalam 

masyarakat, sekolah, pertemanan dan keluarga. Pendidikan yang diharapkan menjadi inspitaror 

perubahan yang konstruktif mengalami reduksi peran dalam mendidik generasi muda. Kekerasan 

dalam masyarakat masih terjadi seiring dengan transformasi zaman yang terus bergerak (Okomoto 

& Rozaki, 2006). Kekerasan tersebut dapat berdampak pada konflik dan kekerasan di sekolah. 

Sekolah merupakan institusi yang memiliki peran kontrol sosial namun sekaligus sebagai tempat 

terjadinya kekerasan (Efianiangrum, 2018).    Kekerasan pelajar menjadi fenomena global dengan 

bentuk yang beragam, seperti bullying (perudungan), school shooting (penembakan di sekolah), 

dan school murder (pembunuhan di sekolah) yang umumnya dengan pelaku individual (Dermark, 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



2005). Kekerasan pelajar di Indonesia mengalami peningkatan dari segi kuantitas dan kualitas. 

Data KPAI tahun 2010-2011 menunjukkan angka tawuran pelajar meningkat dari 128 menjadi 339 

kasus (edukasi.kompas.com). Kekerasan pelajar juga marak terjadi di sejumlah kota, khususnya 

Jakarta, Yogyakarta, dan Makassar.  Reproduksi kekerasan membutuhkan penanganan yang 

komprehensif. Sekolah sebagai arena publik harus dijauhkan dari berbagai bentuk kekerasan. 

Dalam riset disertasinya, Efianingrum (2018) menyimpulkan bahwa reproduksi kekerasan pelajar 

di Yogyakarta tidak hanya bersifat individual, namun juga bersifat kolektif yang melibatkan 

kelompok pelajar. Oleh karena itu, perlu solusi melalui optimalisasi dan penguatan peran sosial 

sekolah sebagai institusi pendidikan.  Resiliensi sekolah penting dikuatkan di sekolah untuk 

membangkitkan sekolah dari keterpurukan dan penyesuaian terhadap berbagai permasalahan. 

Dwiningrum (2015) menyatakan bahwa sekolah perlu mengembangkan aspek-aspek resiliensi, 

karena unsur-unsur yang terkait dengan resiliensi sekolah bersifat dinamis. Cara mengukur 

resiliensi bersifat komprehensif (Garmezy, 1991, pp. 416-430). Oleh karena itu, pendekatan 

multidemensional dibutuhkan dalam membangun sekolah yang resilien.  

  

b. Urgensi Penelitian   

Membangun resiliensi sekolah bukanlah pekerjaan yang mudah, karena membutuhkan strategi, 

model, dan evaluasi yang tepat untuk menjadikan sekolah lebih resilien. Lucini (2013) menyatakan 

bahwa dalam perspektif sosiologis, untuk meningkatkan ketahanan sosial dan usaha untuk 

mengurangi kerentanan sosial membutuhkan kohesi sosial, serta memperkuat hubungan sosial 

dengan menguatkan peran modal sosial. Shiwaku (2011) menjelaskan bahwa tindakan untuk 

meningkatkan ketahanan adalah untuk memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat 

melalui 3 cara: a) melibatkan masyarakat dalam kegiatan sekolah; b) terlibat dalam kegiatan yang 

dikelola oleh asosiasi masyarakat; c) berkolaborasi dengan kegiatan masyarakat (Shiwaku, 2011). 

Pendekatan sosial budaya juga dibutuhkan untuk membangun resiliensi sekolah (Caroline & 

Clauss, 2008 dalam Dwiningrum 2017). Resiliensi sekolah akan mengurangi reproduksi kekerasan 

dan membangun sekolah ramah bagi siswa sehingga mereka  mampu  mengembangkan pribadi 

yang resilien dan berkarakter.   

  

c. Rumusan Masalah :   

1. Bagaimana gambaran tentang jenis kekerasan (bully), tingkat resiliensi guru, dan tingkat 

resiliensi siswa di sekolah?  

2. Mengapa modal sosial dibutuhkan untuk membangun resiliensi sekolah ?   

3. Bagaimana buku panduan yang layak dalam pengembangan resiliensi sekolah untuk 

mengurangi bully di sekolah berbasis modal sosial? 4. Bagaimana efektivitas buku panduan dalam 

pengembangan resiliensi sekolah untuk mengurangi bully di sekolah berbasis modal sosial ?  

  

d. Tujuan Penelitian :  

1. Menggambarkan jenis kekerasan (bully), tingkat resiliensi  guru, dan tingkat resiliensi siswa di 

sekolah.   



2. Mengembangkan resiliensi sekolah untuk mengurangi bully di sekolah berbasis modal sosial. 

3. Menghasilkan buku panduan yang aplikatif dalam mengembangan resiliensi sekolah untuk 

mengurangi bully  di sekolah.   

4. Mensosialisasilkan buku panduan kepada sekolah-sekolah yang memiliki kerentanan terjadinya 

bully di wilayah Indonesia  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Kompetitif  Nasional ini dirancang berdasarkan pengalaman tim peneliti yang sejak 

tahun 2010 mulai fokus pada tiga kajian  pokok, yakni tentang karakter, resiliensi, dan bullying 

dengan didukung oleh beberapa penelitian yang relevan dan terkait dengan rancangan penelitian 

sebagai berikut :   

  

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 

(road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang 

kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 

mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 

penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 



  

Tujuan resiliensi sekolah 

Siwakhu (2011) 

Resiliensi Personal Reivich K 

dan ShatteA.( 1999) 

 

Bulling : Psychosocial 

Correlates of Positive 

Outcomes.Emma Louise 

Wade (2007) 

"Nation's Character Education 

Based on the Social Capital 

Theory" Dwiningrum, S.I.A 

(2013) 

Resiliensi Sekolah 

 

 

Pendekatan Holistik dan 

Kontekstual dalam Pendidikan 

Karakter di Sekolah 

Dwiningrum,S.I.A (2013) 

Manusia berkarakter dalam 

Perspektif Guru dan Siswa 

Dwiningrum, S.I.A (2014) 

 
Pengembangan Model 

Pembelajaran Humanis di 

SMA Yogyakarta 

Dwiningrum, S.I.A (2015) 

Pengembangan Model 

Pelatihan Respect bagi 

Guru untuk Mencegah 

Kekerasan di Sekolah 

Dasar 

The Nature and Extent of 

Bulling at school Dake, 

Yoseph dkk. 

(2003) 

New Perspective On 

Bulling 

Rigby (2002) 

 

Diseminasi Model Pelatihan 

Respect untuk Mencegah 

Kekerasan bagi Guru Sekolah 

Dasar di Daerah Konflik  

Ariefa (2010) 

Reproduksi Kekerasan Pelajar 

di Yogyakarta Ariefa, (2015) 

 

Strategi Pencegahan 

Kekerasan Pelajar di Dinas 

Pendidikan Kota 

Yogyakarta 

Ariefa, (2015) 

Pemanfaatan dan 

Kencenderungan Perilaku 

Bulling pada Siswa Korban 

Bulling 

Reni Novrota Sari & Ivan 

Agung (2015) 

Resilience to bullying: 

towards an alternative to the 

anti-bullying approach Brian 

Moore &Stuart Woodcock, 

2016 

Combating School Bullying 

through Developmental 

Guidance for Positive Youth 

Development and Promoting 

Harmonious School Culture 

Eadaoin K. P. Hui, Sandra 

K. M. Tsang & Bella C. M. 

Law (2011) 

Perilaku Bulling dan 

Karakter Remaja serta 

Kaitanya dengan 

Karakteristik Keluarga dan 

Peer Group na , Dwi Astuti, 

Alfiasari (2013) 

Pengembangan Modal Sosial 

dan Resiliensi Berbasis 

Sekolah untuk Pendidikan 

Mitigasi Dwiningrum, S.I.A 

(2015-2016) 

Faktor-Faktor Resiliensi 
Barankin & Khanlou, 2009, 

Dewi & Hendriani, 2014 

Developing School 

Resilience for Disaster 

Mitigation: Comparative 

study in Indonesian and 

Japanese Schools 

Dwiningrum,S.I.A (2017) 

Resilience in the face of 

cyberbullying: an ecological 

perspective on young 

people’s experiences of 

online adversity Lisa 

Papatraianou, Diane 

Thembekile Levine, Dean 

West (2014) 

Pengembangan Resiliensi 

Sekolah Untuk Mengatasi 

Bulling di Sekolah 

Dwiningrum, Ariefa, 

Nurhayati( 2019 2021) 

Model Kebijakan Resiliensi 

Sekolah Untuk Mengatasi 

Kekerasan di Sekolah 

Dwiningrum dkk. ( 2021-

2022) 

https://www.tandfonline.com/author/Moore%2C%2BBrian
https://www.tandfonline.com/author/Moore%2C%2BBrian
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Berdasarkan road map di atas, penelitian  pengembangan tentang  membangun resiliensi sekolah 

berbasis modala sosial  yang dibutuhkan untuk mengurangi tindak kekerasan di sekolah dirancang 

berdasarkan beberapa isu pokok:   

Pertama, bullying di sekolah menunjukkan prevalensi yang semakin meningkat. Bullying 

merupakan implikasi adanya interaksi sosial yang disharmoni dan tidak setara antara pelaku dan 

korban bully, kultur sekolah dan iklim kelas yang kurang kondusif untuk belajar, serta perilaku 

warga sekolah yang mengabaikan tindakan bully. Bullying merupakan segala bentuk kekerasan 

berupa penindasan yang dilakukan dengan sengaja oleh seseorang atau sekelompok orang yang 

memiliki kekuasaan dengan tujuan menyakiti secara terus menerus dan berulang (Ken Rigby, 

2002; Olweus,1997; Dake 2003). Bullying terjadi dalam berbagai bentuk, seperti verbal bullying, 

phisycal bullying, emotional bullying, sexual bullying, dan cyber bullying. Bullying muncul dalam 

banyak konteks, khususnya dalam interaksi sosial anak/remaja di dalam keluarga, peer group, 

sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa ada kecenderungan bahwa 

tingkat bullying cenderung meningkat di sekolah yang harus diatasi secara komprehensif.    

Kedua, bully harus diatasi dengan menguatkan peran dan fungsi sekolah melalui resiliensi sekolah 

untuk membangkitkan dari keterpurukan dan penyesuaian terhadap perubahan. Resiliensi sekolah 

merupakan  proses sosial yang dibangun oleh dua  unsur pokok yakni: “mitigate risk factor in 

environment”, dan “build resiliency in the environment” (Henderson & Milstein, 2003). 

Henderson & Milstein (2003) menjelaskan membangun 6 variabel aspek resiliensi sekolah, yakni: 

“Increase bonding”; “Set clear and consistent boundaries ; “Teach life skills”; dan “Provide caring 

and support”; “Set and communicate high expectations; “Provide opportunities for meaningful 

participation”. Dalam membangun resiliensi sekolah, guru mempunyai peran penting untuk 

menggerakkan semua aspek agar siswa lebih resilien (Henderson, 2003; Poliner, & Benson, 2013). 

Dinamika resiliensi merupakan fakta sosial yang membuktikan bahwa  resiliensi “ is 

acknowledged to be relative, multidimensional and development construct (Rutter 1990; Howard 

et.all,1999; Luthar et.all, 2000 dikutip Day 2014:7). Demikian pendapat Jordan bahwa “resilience 

should be seen a relational dynamic,resilience resides no in the individual but in the capacity for 

connection”  

(Day , 2014: 8). Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa  sekolah dapat berperan dalam 

mengatasi masalah bully, jika sekolah  berperan dalam  membangun resiliensi sekolah .   

Ketiga, resiliensi sekolah tidak mudah dibangun karena banyak aspek yang perlu untuk 

dikembangkan oleh masyarakat. Modal sosial mempunyai peran penting dalam membangun 

resiliensi sekolah (Dwiningrum 2015, 2016). Setiap orang mempunyai kemampuan berbeda dalam 

mengembangkan aspek resiliensi. Keterlibatan guru dalam peningkatan resiliensi sekolah 

ditentukan oleh banyak aspek: kompetensi personal, kompetensi sosial, budaya sekolah, sarana 

prasarana sekolah (Henderson & Milstein, 2003; Kiswarday, 2006; Condly, 2006; Poliner& 

Benson, 2013). Resiliensi sekolah  ditentukan oleh kondisi yang dimiliki oleh masing-masing 

individu yang ada di sekolah. Reivich K dan Shatte A., 1999 menyatakan bahwa resiliensi personal 

mencakup 7 kemampuan yaitu: regulasi emosi, kontrol impuls, empati, optimisme, analisis kausal, 

self-efficacy, dan reaching out. Berdasarkan faktor-faktor tersebut disusunlah suatu inventori yang 

disebut sebagai Resilience Quotient Test yang digunakan mengetahui resiliensi guru dan resiliensi 

siswa (Prihastuti, 2013). Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa sekolah dapat membangun 

resiliensi jika sekolah memiliki modal sosial yang dibutuhkan untuk menguatkan sinergitas dari 

resiliensi dari guru dan siswa.    



Keempat, tujuan resiliensi sekolah untuk membentuk siswa memiliki ketangguhan dan 

kemandirian belum optimal. Oleh karena itu, guru mempunyai peran penting untuk mensosialisasi 

siswa yang resilien  yakni memiliki atribut : 1) hubungan yang stabil dengan rekan-rekan; 2) 

keterampilan mengembangkan pemecahan masalah; 3) merancang masa depan yang realistis; 4) 

sikap positif  dan efektif dalam mengerjakan tugas; 5) mengalami keberhasilan dalam  berbagai 

bidang kehidupan; 6) berkomunikasi secara efektif; 7) keterikatan kuat dengan setidaknya satu 

orang dewasa; dan; 8) sikap tanggung jawab untuk diri mereka sendiri dan pada orang lain 

(Siwakhu, 2011). Bagi guru resiliensi penting untuk meningkatkan kemampuan dan daya adaptasi 

terhadap berbagai perubahan dan tuntutan peran sosialnya (Barankin & Khanlou, 2009, dalam 

Dewi & Hendriani, 2014, pp. 37-38).  Dengan demikian dapat diasumsikan bahawa tujuan 

resiliensi sekolah dapat tercapai jika guru dapat membentuk siswa yang berkarakter yakni  

memiliki daya adaptasi yang tinggi dengan penguatan modal sosial yang dimiliki oleh sekolah.  

Kelima, terdapat dua sumber resilien yakni faktor resiko dan faktor protektif (Karina, 2014; Dewi 

& Hendriani, 2014, p.37) perlu disinergikan. Faktor resiko menurut Grothberg (1999) disebutkan 

bahwa resiliensi dapat berasal dari berbagai sumber, baik eksternal (keluarga), maupun internal 

(diri sendiri). Faktor kedua, aadanya faktor protektif yang berasal dari proses penyesuaian positif 

(positive adjustment) dimana faktor ini mengarahkan pada perbaikan atau perlindungan terhadap 

faktor resiko saat menghadapi adversity atau kemalangan (Nasution, 2011). Faktor protektif 

memiliki peran penting dalam memodifikasi efek negatif dari lingkungan yang merugikan hidup 

serta mampu menguatkan resiliensi seseorang (Nasution, 2011, Chen dan George 2005 dalam 

Dewi & Hendriani, 2014, pp. 3738) mendefinisikan faktor protektif sebagai suatu faktor yang 

dapat meningkatkan resiliensi anak dan transisi positif dalam penyesuaian diri serta dapat 

menurunkan perilaku maladaptif dan perilaku negatif. Dalam kontek inilah, modal social menjadi 

aspek penting dalam membentuk resiliensi (Dwiningrum, 2016). Dengan demikian, dapat 

diasumsikan bahwa resiliensi sekolah dapat dibentuk jika  faktor resiko dan faktor protektif untuk 

sama-sama dikuatkan sebagai aspek penting dalam menegmbangkan  resiliensi sekolah yang 

membutuhkan energi sosial yakni  dengan  penguatan modal sosial di sekolah  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan  (research and development) dengan 

menggunakan pendekatan instruksional  Four-D model  (Thiagarajan, 1974) yang meliputi empat 

tahap yaitu:  

  

1. Tahap Define Tahap ini bertujuan untuk menggali permasalahan dasar pada target sasaran, 

meliputi: a) identifikasi jenis -jenis bullying di sekolah, b) mengukur tingkat resiliensi siswa, 

resiliensi guru, dan resiliensi sekolah, serta c) penulisan 1 draft artikel seminar dan 1 draft artikel 

jurnal nasional. Hasil yang diharapkan berupa: a) Profil bullying di sekolah, b) Profil resiliensi 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir dapat 

berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 

mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 

bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 

yang diusulkan. 



siswa, resiliensi guru, dan resiliensi sekolah, serta c) tersusunnya draf  artikel untuk Proseding 

ICERI 2019-2020, International Journal of Educational Research (JER)/Journal of Moral 

Education (JME).  

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir dapat 

berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 

mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di 

bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian 

yang diusulkan.  

 

 2. Tahap Design Tahap ini bertujuan mendesain dan merancang prototype produk, meliputi 

penulisan Draft Buku Panduan Pengembangan Resiliensi Sekolah untuk Mengurangi  Bully di 

Sekolah, dan Penulisan Draft Buku Ajar/Pengayaan Resiliensi Sekolah untuk Mengurangi  

Bullying di Sekolah. Hasil yang menjadi target adalah: a) Draft Buku Panduan, b) Artikel 

diterbitkan di jurnal terindex scopus, dan Laporan Penelitian .  

  

  

3. Tahap Develop Tahap ini bertujuan untuk memodifikasi prototype produk, melakukan FGD 

dengan expert dan 25 guru dari 3 SMA  di Yogyakarta, serta melakukan ujicoba pada lingkup 

terbatas. Hasil yang diharapkan berupa: kelayakan Buku Panduan, terlaksananya Pelatihan Guru 

di Yogyakarta dan Jakarta, ttersusunnya Laporan Penelitian, Draft Buku Ajar, dan terbitnya Jurnal 

pada Proseding ICERI 2019-2020, JER/JME.  

  

4. Tahap Disseminate Sebelum tahap diseminasi, dilakukan uji validasi terhadap materi yang 

dikembangkan dengan mencetak Buku Panduan dan mengujicobakan Buku Panduan pada 

lapangan yang lebih luas, yaitu pelatihan kepada guru SMA (200) di  Yogyakarta, Makasar, 

Surabaya, Padang, serta Medaftarkan HAKI dan ISBN. Hasil yang diharapkan adalah: penulisan  

Laporan Efektivitas dan Buku Panduan dan Ajar ber ISBN, serta HAKI (2).  

  

a. Lokasi Penelitian   

  

Penelitian mengambil 3 wilayah yang memiliki tingkat kekerasan tertinggi di Indonesia yakni 

Jakarta, Yogyakarta, dan Makasar. Unit analisis adalah 6 Kapubaten/Kota yang ada tiga  wilayah 

tersebut. Adapun jumlah sekolah yang dipilih adalah 3 sekolah pada masingmasing 

Kabupaten/Kota. Pemilihan wilayah dan sekolah secara  purposive sampling. Subyek penelitian 

adalah kepala sekolah, guru dan siswa pada sampel sekolah terpilih.  

  

c. Penggalian Data/Instrumen Penggalian data dengan menggunakan kuesioner, wawancara, FGD 

dan observasi. Instrumen digunakan untuk menggali :1). Jenis dan intensitas bullying di Sekolah; 



2) Tingkat Resiliensi Siswa.; 3) Tingkat Resiliensi Guru; dan 4) Tingkat Resiliensi Sekolah. 

Instrument dikembangkan dalam penelitian Dwiningrum dkk (2016) yang akan dimodifikasikan 

sesuai dengan tujuan penelitiaan.   

  

d. Analisis Data  Analisis data menggunakan mix-method. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan analisis statitik dengan regresi dan confirmatory analysis factor. Data kualitatif akan 

dianalisis dengan melalukan kategorisasi dan reduksi serta intepretasi untuk mencari 

makna,sehingga proses dalam pembentukan resiliensi sekolah lebih terdeskripsikan lebih baik.  

 

e. Rancangan Penelitian   

  
TAHUN I TAHUN II TAHUN III 

DEFINE DESIGN DEVELOPE DISSEMINATE 

mengidentifikasi 

permasalahan dasar dan 

target sasaran, 

mendesain dan 

merancang prototype 

produk 

memodifikasi prototype produk, 

diskusi dengan pakar, dan ujicoba 

pada lingkup terbatas 

uji validasi terhadap 

produk yang 

dikembangkan dan 

diseminasi 
AKTIVITAS 

DEFINE DESIGN DEVELOPE DISSEMINATE 

1. Mengidentifikasi 

jenis bullying di 

sekolah di 3 wilayah 

2. Mengukur tingkat 

resiliensi siswa, guru, 

dan sekolah. 

3. Penulisan 1 draft 

artikel seminar dan 1 

draft artikel jurnal 

nasional 

1. Penulisan Draft 

Pengembangan 

Resiliensi 

Sekolah untuk 

Mengurangi 

Bully di Sekolah 

(Buku Panduan) 

2. FGD dengan 

expert dan 25 guru 

dari 3 SMA di 

Yogyakarta. 

3. Uji coba terbatas 

di Yogyakarta. 

1. Penyempurnaan Buku 

Panduan dengan para pakar. 

2. Ujicoba terbatas dengan 40 

guru SMA di Yogyakarta 

dan Jakarta 

3. Penulisan Draft Buku 

Ajar/Pengayaan : Resiliensi 

Sekolah untuk Mengurangi 

Bullying di Sekolah. 

1. Mencetak Buku 

Panduan. 

2. Melatihkan Buku 

Panduan kepada 

guru SMA (200) 

di Yogyakarta, 

Makasar, 

Surabaya, 

Padang. 

3. Medaftarkan 

HAKI dan ISBN. 

HASIL 

DEFINE DESIGN DEVELOP DISSEMINATE 

 

1. Profil bullying di 

sekolah 

2. Profil resiliensi siswa, 

guru, dan sekolah 

3. Draf Artikel untuk 

Proseding ICERI 2019- 

2020, International 

Journal of Educational 

Research 

(JER)/Journal of Moral 
Education (JME) 

 

1. Draft Buku 

Panduan. 

2. Artikel diterbitkan 

di jurnal terindex 

scopus . 

3. Laporan Penelitian 

 

1. Kelayakan Buku Panduan. 

2. Pelatihan Guru di 

Yogyakarta dan Jakarta 

terlaksana. 

3. Laporan Penelitian 
4. Draft Buku Ajar 

5. Jurnal terbit di : Proseding 

ICERI 2019-2020, 

JER/JME. 

 

1. Laporan 

Efektivitas. 

2. Buku Panduan dan 

Ajar ber ISBN 

3. HAKI (2) 

PEMBANGIAN PEKERJAAN 

TAHUN I TAHUN II TAHUN III 

KETUA 

https://www.tandfonline.com/cjme20
https://www.tandfonline.com/cjme20


 

➢ Menguatkan konsep dan instrumen penelitian. 

➢ Menganalisis data lapangan 

➢ Menyiapkan design berdasarkan penggalian data 

lapangan 

➢ Menyiapkan draft artikel 

 

➢ Merancang draft panduan 

➢ Mendesign kegiatan dan 

materi FGD serta uji coba 

terbatas. 

➢ Mengedit artikel jurnal siap 

dikirim. 

➢ Menyiapkan uji 

validasi produk 

dan design 

pelatihan guru 

SMA di Indonesia 

➢ Mencermati Buku 

Panduan dan Buku 

Ajar untuk siap 

cetak. 

ANGGOTA 1 

➢ Menyiapkan teknis dan perijinan lapangan. 

➢ Menyiapkan instrumen penelitian 
➢ Menganalisis data lapangan 

➢ Mencermati draft panduan 

➢ Menyiapkan program FGD 

➢ Menyiapkan uji 

validasi produk. 

 ➢ Memberikan masukan 

artikel. 

➢ Mengatur 

pelatihan/disemin 

asi untuk guru 

SMA di Indonesia. 
ANGGOTA 2 

➢ Mengatur koordinasi tim teknis 

➢ Mengatur manajemen keuangan penelitian 

➢ Managemen data lapangan 

➢ Menyiapkan pelaksanaan 

FGD. 

➢ Mengatur transportasi dan 

akomodasi. 

➢ Mengirim artikel 

➢ Menyiapkan 

pelaksanaan uji 

validasi dan 

kebutuhan peserta. 

➢ Menyiapkan draft 

laporan. 
TENAGA TEKNIS 

Tenaga Teknis : 

➢ Memperbanyak instrumen penelitian. 

➢ Melaksanakan penggalian data lapangan. 

➢ Membantu entri data 

Tenaga Teknis : 

➢ Membantu pelaksanaan 

teknis dan 

mendokumentasikan proses 

FGD. 

➢ Memperbanyak buku 

panduan 

Tenaga Teknis : 

➢ Membantu 

pelaksanaan uji 

validasi produk. 

➢ Menyiapkan 

bahan untuk uji 

validasi. 

➢ Mendokumentasi 

proses uji validasi. 

  



. 

 

JADWAL 

 

Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan dan koordinasi lapangan      v                   

2. Penyusunan instrument penelitian      v                   

3. Penggalian data awal di Makassar       v                  

4. Penggalian data awal di Jakarta    v         

5. Penggalian data awal di Yogyakarta    v         

6. Koordinasi pengumpulan data     v        

7. Entry data penelitian     v        

8. Analisis data Yogyakarta     v        

9. Analisis data Makassar dan Jakarta      v       

10. Penyusunan draft I buku panduan      v       

11. Draft laporan need assessment       v      

12. Draft penukisan artikel prosiding       v      

13. Draft artikel jurnal internasional       v      

14. Penyusunan draft II buku panduan       v      

15. FGD & expert judgement buku panduan        v     

16. Perbaikan draft buku panduan        v     

17. Ujicoba lapangan terbatas        v     

18. Analisis data FGD         v    

19. Keikutsertaan dalam Seminar Nasional         v    

20. Keikutsertaan Dallam Seminat 

Internasional 

        v    

21. Penulisan laporan tahun I          v   

 

Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan koordinasi tim riset      v                   

2. Revisi buku panduan       v                  

3. Revisi buku panduan oleh ahli        v                 

4. Pencermatan tim riset dan dewan pakar             

5. Persiapan ujicoba lapangan lebih luas    v         

6. Ujicoba di SMA Yogyakarta     v        

7. Ujicoba di SMA Jakarta/Surabaya     v        

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



8. Evaluasi ujicoba buku panduan     v        

9. Rancangan penulisan buku ajar/pengayaan     v        

10. Review buku ajar/pengayaan      v       

11. Evaluasi hasil uji coba       v      

12. Finalisasi buku panduan     v v v      

13. Perbaikan artikel jurnal internasional       v      

14. Visiting professor      v v      

15. Analisis data hasil ujicoba       v v     

16. Analisis efektivitas pelatihan        v     

17 Laporan penelitian II         v    

 

Tahun ke-3 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Perbaikan draft jurnal internasional     v                   

2. Persiapan penerbitan buku panduan       v                  

3. Penerbitan buku panduan        v                 

4. 
Persiapan diseminasi dalam seminar 

nasional    v v        

5. Persiapan pelatihan guru-guru SMA    v v        

6. Keikutsertaan dalam seminar nasional     v v       

7. Pelatihan guru-guru SMA     v v v      

8. Pengajuan HAKI      v       

9. Revisi buku ajar      v v v     
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